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ABSTRAK 
 

Peramalan merupakan suatu langkah yang bertujuan untuk memperkirakan yang akan terjadi 

dimasa depan menggunakan berbagai metode atau teknik. dimana salah satunya adalah metode 

exponential smoothing. Peramalan dapat digunakan dalam berbagai sektor. salah satunya sektor 

pertanian. yang membahas jumlah produksi buah nenas yang memiliki sentra produksi di Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah produksi buah nenas di Provinsi Riau dari quarter 

pertama tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025. Penelitian ini menggunakan data jumlah 

produksi buah nenas di Provinsi Riau yang berjumlah 16 data dari quarter pertama tahun 2019 sampai 

quarter keempat tahun 2022 yang diperoleh melalui Website resmi BPS Provinsi Riau. Peramalan 

dilakukan menggunakan salah satu dari jenis metode Triple Eksponensial Smoothing yaitu Triple 

Exponential Smoothing Multiplicative dengan menggunakan Software Minitab16 dengan 

memperhatikan nilai MAPE. MAD. dan MSD.  Berdasarkan analisis software. parameter yang 

digunakan ialah parameter  = 0.2   = 0.3 dan  = 0.5  yang menghasilkan MAPE = 3.7% 

MAD=1.93% dan MSD=7.05% yang dapat dikategorikan sangat baik. sehingga peramalan ini 

menghasilkan ramalan akurat. Hasil peneltian memperlihatkan data peramalan jumlah produksi buah 

nenas mulai dari quarter pertama tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025 diperkirakan dengan 

kisaran 897506.77 Ton sampai dengan 572453.409 Ton dengan rata-rata 692437.29 Ton dan terlihat 

cukup  stabil ditandai dengan sebandingnya data sebelumnya dan data ramalannya. 

 

Kata Kunci : Triple Exponantial Smoothing, Peramalan, Produksi Buah Nenas Di Riau, Minitab. 

 

ABSTRACT 

 

Forecasting is a step that aims to imagine what will happen in the future using various 

methods or techniques. one of which is the exponential smoothing method. Forecasting can be used in 

various sectors. one of which is the agricultural sector. which discusses the amount of pineapple 

production that has production centers in Riau. This research aims to estimate the amount of pineapple 

production in Riau Province from the first quarter of 2023 to the third quarter of 2025. This research 

uses data on the amount of pineapple production in Riau Province. totaling 16 data from the first 

quarter of 2019 to the fourth quarter of 2022 obtained via the official BPS Riau Province website. 

Forecasting is carried out using one type of Triple Exponential Smoothing method. namely Triple 

Exponential Smoothing Multiplicative using Minitab16 software by paying attention to the MAPE. 

MAD and MSD values. Based on software analysis. the parameters used are parameters  = 0.2  = 

0.3 and  = 0.5 which produce MAPE = 3.7% MAD=1.93% and MSD=7.05% which can be assessed 

as very good. so this forecasting produces an accurate forecast. The research results show data 

forecasting the amount of pineapple production starting from the first quarter of 2023 to the third 

quarter of 2025. estimated at a range of 897.506.77 tons to 572.453.409 tons with an average of 

692.437.29 tons and looks quite stable. marked by comparable previous data. and forecast data. 

 

Keywords: Triple Exponential Smoothing, Forecasting, Pineapple Production in Riau, Minitab. 

 

 

Pendahuluan 
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa membantu berbagai pihak dari setiap 

latar belakang yang berbeda dalam setiap kegiatan dan aktivitasnya, mulai dari pendidikan, bisnis, dan 

sebagainya. Salah satu bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sebuah sistem software yang 
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mampu meramalkan sebuah produksi melalui data dan perhitungan sebelumnya yang biasa dikenal 

dengan istilah peramalan.Peramalan merupakan suatu kondisi yang bertujuan untuk memperkirakan 

yang akan terjadi dimasa depan, berupa suatu teknik yang dignakan untuk memperkirakan suatu nilai 

untuk masa depan yang akan datang dengan memperhatikan data masa lalu ataupun data saat ini, salah 

satunya bisa dilakukan dengan menggunakan analisis deret waktu (Time Series) [1][2], [3]. Peramalan 

adalah proses penting dalam bisnis dan pertanian. Misalnya, ketika kita berbicara tentang peramalan 

cuaca, para ahli menggunakan data historis untuk memprediksi kondisi cuaca mendatang. Begitu pula 

dalam dunia pertanian, peramalan penting untuk menentukan produksi buah-buahan, salah satunya 

produksi buah nenas yang merupakan salah satu buah yang jumlah produksi terbanyak se-Indonesia 

berada di beberapa daerah, dimana salah satunya adalah daerah Provinsi Riau. 

Nenas adalah komoditas terbaik pada perdagangan buah tropis yang menempati urutan kedua 

terbesar setelah pisang. Indonesia adalah produsen terbesar kelima setelah negara Brazil, Thailand, 

Filiphina dan Cina. Penyebaran tanaman nenas di Indonesia hampir merata berada di seluruh daerah, 

karena tanaman nanas memiliki potensi yang cerah pada pengembangannya seperti lahan, tanaman 

nenas juga bisa tumbuh pada segala jenis tanah yang digunakan pada pertanian, dan sebagainya. Salah 

satu contoh daerah penghasil nenas di Indonesia  terdapat di Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yang 

pada tahun 2022 mencapai jumlah prouksi sebanyak 261.769 ton. [4].  Meskipun tanaman nenas 

memiliki potensi yang baik di Provinsi Riau, produksi nenas di daerah ini sering mengalami pelonjakan 

dan penurunan produksi dikarenakan berbagai faktor ekternal seperti perubahan cuaca, permintaan 

pasar yang tidak menentu [5][6][3][7] . Hal ini tergambar pada data BPS  dalam empat tahun terakhir 

dimana, jumlah produksi buah nenas di Provinsi Riau membentuk sebuah kurva yang menunjukkan 

pola yang memiliki trend serta musiman karena tidak teraturnya jumlah prouksi buah nenas tersebut. 

Salah satu metode peramalan yang menggunakan analisis deret waktu (time series) adalah metode 

Exponential Smoothing.  Exponential Smoothing merupakan evolusi dari metode Movingg Average 

yang pada umumnya digunakan pada penyelesaian permasalahan deret waktu [8]. Dengan penelitian 

ini, diharapkan dapat menyajikan gambaran hasil peramalan jumlah produksi buah nenas yang 

diproduksi di Provinsi Riau.  

Alasan peneliti menggunakan salah satu dari metode Exponential Smoothing yaitu metode 

Triple Exponential Smoothing atau biasa disebut metode Winter Exponential Smoothing pada penelitian 

ini, karena akibat dari  tidak teraturnya jumlah produksi nenas di riau,  dibutuhkan metode peramalan 

yang terbukti memiliki kesalahan peramalan kecil dimana, metode Triple Exponenetial Smoothing 

memiliki 3 parameter pemulusan  data yang dapat membantu memperkecil kesalahan peramlan, serta 

terbukti mampu memberikan nilai error yang kecil.[9].  Selai itu, metode ini sudah banyak digunakan 

dalam penelitan sebelumnya yang berhubungan dengan peramalan, seperti yang diteliti oleh [10] untuk 

meramalkan jumlah penggunaan air bersih di PDAM Kota Makassar yang menghasilkan MAPE 

sebesar 4,73%. Selain itu, Winter Exponential Smoothing juga dapat digunakan dalam peramalan 

jumlah kereta api, seperti peneltian yang diteliti oleh [11]untuk meramalkan jumlah kereta api di 

Jakarta memperoleh MAPE sebesar 3,213%. Penelitian lain juga dilakukan oleh [12] untuk 

meramalkan Kebutuhan Tepung Terigu Sebagai Bahan Baku Pembuatan Roti (Studi Kasus di PT. Inti 

Cakrawala Citra Jember Jawa Timur) menggunakan Software Minitab menghasilkan nilai MAPE 

sebesar 11,9%. Dari referensi berbagai jurnal tersebut, dapat dilihat metode Triple Exponential 

Smoothing merupakan salah satu metode yang tepat untuk digunakan dalam peramalan produksi buah 

nenas di Provinsi Riau yang memiliki pola trend dan musiman karena memiliki MAPE yang akurasi 

prediksinya baik, namun beberapa penelitian menentukan alpha betta dan gamma dengan cara 

diprediksi. Karena itu, peneliti menggunakan pembaharuan dengan memanfaatkan nilai optimum 

menggunakan Software Minitab16 karena nilai parameter pemulusan memiliki andil yang besar dalam 

mempengaruhi tingkat kesalahan yang dihasilkan dari peramalan tersebut.  

Dengan menggunakan Minitab16, peneliti dapat memunculkan ringkasan data pada bentuk 

grafik lalu dilakukan analisis data yang bersifat lebih kompleks dan menghasilkan nilai peramalan lebih 

baik[2]. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan produksi buah nenas di Provinsi Riau dari quarter 

pertama tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025 dengan menerapkan metode Triple Exponential 

Smoothing dengan evaluasi peramalannya menggunakan MAPE, MAD, dan MSD. Diharapkan 

penelitian ini dapat melihat laju pelonjakan dan penurunan produksi buah nenas di salah satu daerah 

yang menjadi sentra produksinya yaitu di Provinsi Riau. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Variabel yang digunakan didalam penelitian ini ialah data produksi buah nenas di Provinsi 

Pekanbaru dari quarter pertama tahun 2019 sampai quarter keempat tahun 2022, dengan teknik/ metode 
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pengumpulan data dan analisis data produksi buah nenas pada BPS Provinsi Riau adalah sebagai 

berikut : 

 

Metode Literatur 

Metode literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan infofrmasi atau data yang 

digunakan penyaji dengan membaca buku, jurnal ilmiah, dan karangan ilmiah lainnya yang berfungsi 

untuk memberikan landasan teoritis dan  mencari pemecahan masalah dari berbagai permasalahan yang 

diajukan[2]. 

 

Dokumentasi Data dan Interview Penulis 

Dokumentasi data yang penyaji akan analisis tidak diambil secara langsung dari lapangan, 

melainkan penulis peroleh dari data yang sudah ada di bagian pengolahan data di Website resmi BPS 

Provinsi Riau[4]. Penulis juga melakukan tanya jawab secara langsung dengan pegawai BPS Provinsi 

Riau, terutama dengan pegawai yang mengemban tugas bagian data penelitian. 

 

Metode Triple Expenential Smoothing Menggunakan Software Minitab16 

Metode yang digunakan pada peramalan jumlah produksi nenas di Provinsi Riau adalah 

metode Exponential Smoothing. Metode Exponential Smoothing terdiri dari Single Exponential 

Smoothing, Double Expnential Smoothing, dan Triple Exponential Smoothing. Disini, penulis 

menggunakan salah satu metode Exponential Smoothing yaitu Triple Exponential Smoothing 

Multiplicative dengan beberapa langkah, sebagai berikut : 

Langkah Pertama : Mengumpulkan Data, Menginput Data dan Membuat Plot Data. 

Data yang dikumpulkan dan diinput adalah data produksi buah nenas di Provinsi Riau yang 

diperoleh dari Website resmi BPS Provinsi Riau untuk meramalkan jumlah produksi nenas di tahun 

2023 sampai 2025. 

Langkah Kedua : Menentukan Nilai Parameter  

Untuk mendapatkan nilai sebuah ramalan yang menggunakan metode Triple Exponential 

Smoothing dibutuhkan nilai alpa (α), beta (), dan gama () yang dioptimalkan mengikuti nilai MAPE, 

MAD, dan MSD yang paling rendah (minimum). Pada metode Exponential Smoothing, nilai ,, 

dapat ditentukan dengan cara bebas, dimana tidak ada cara khusus dalam mendapatkan nilai ,, yang 

optimum, dengan syarat memilih nilai ., pada interval (0-1). Setelah menentukan nilai ,, yang 

optimal, maka akan dilakukan perhitungan nilai MAPE, MAD, MSD sebagai alat ukur keakuratan 

datanya. Penulis menggunakan Software Minitab16 dimana perhitungan peramalan akan dilakukan 

oleh Software secara otomatis untuk tiap jenis datanya. 

Langkah Ketiga : Menentukan Nilai Awal Pemulusan 

Menurut [13], [14],  untuk menentukan nilai peramalan, dapat dicari menggunakan sebuah 

persamaan berikut : 

1. Menghitung nilai awal pemulusan eksponansial 

Nilai awal untuk pemulusan eksponensial dapat diperoleh dengan cara menghitung nilai rata-

rata data pada tahun pertama. Karena rata-rata masa panen nenas adalah sekali dalam setahun, maka 

nilai awal eksponansialnya adalah : 

𝑆𝐿  =  
1

𝐿
 (𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3+ . . . . + 𝑋𝐿) 

 

(1) 

Dengan : 

𝑆0=  nilai awal pemulusan eksponensial 

𝑋 = data ke-t 

𝐿 = = panjang periode musiman  

2. Menghitung nilai awal pada pemulusan Tren 

 

𝑇𝐿 =
1

𝐿
 ( 

𝑋𝐿 − 𝑋1

𝐿
+

𝑋𝐿+2 − 𝑋2

𝐿
+ ⋯ +  

𝑋𝐿 − 𝑋𝐿

𝐿
 

(2) 

 

Dengan : 

𝑇0=  Nilai awal pemulusan Trend 

𝑋 = data ke-t 

𝐿 = panjang sebuah periode musiman 

3. Menghitung nilai awal pada pemulusan musiman: 

𝑆𝑁𝑡 =
𝑋𝑁𝑡

𝐿𝑠

 
(3) 
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Ketiga persamaan diatas penting, karena berfungsi untuk membantu meningkatkan ketepatan 

ramalan dan mengoptimalkan performa model [15], [16]. Karena penulis menggunakan software 

Minitab, ketiga persamaan diatas sudah otomatis dihitung oleh software dengan menampilkan data 

pemulusan level, trend, dan seasonal. 

 

Langkah Keempat : Menghitung Peramalan menggunakan Software Minitab16 

Peramalan menggunakan Software Minitab16 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut [2], [3], [17][18] 

1. Memasukkan / menginput data ke dalam program minitab16 dengan cara :  

a) Buka Software Minitab16 untuk memasukkan data runtun waktu yang akan diolah. 

b) Klik pada cell baris 1 dan kolom C1. Ketik data, mulai dari data pertama hingga 

seterusnya secara menurun kebawah pada kolam yang sama, dimana format kolom 

tersebut harus angka atau numerik. 

2. Menggambarkan plot data 

a) Pilih Stat yang ada di pojok atas Software. 

b) Pilih menu Time Series, lalu klik Time Series Plot. 

c) Klik pada series data yang akan grafiknya lalu klik OK. 

4. Penentuan nilai parameter data 

Pada metode Exponential Smoothing, nilai ,, dapat ditentukan dengan cara bebas, 

dimana tidak ada cara khusus dalam mendapatkan nilai ,, yang optimum, dengan syarat 

memilih nilai ., pada interval (0-1). Setelah menentukan nilai ,, yang optimal, maka 

akan dilakukan perhitungan nilai MAPE, MAD, MSD sebagai alat ukur keakuratan datanya. 

Disini penulis menggunakan nilai optimum yang diproleh dari Software[15][16]. 

5. Melakukan peramalan dengan langkah-langkah : 

a) Pilih Stat, lalu klik Time Series dan pilih Winter Exponential Smoothing 

b) Klik data yang ingin diramalkan. 

c) Klik Select, maka nama kolom  data akan muncul dalam kotak yang berada disamping 

Series. Lalu, isi beberapa kotak yang bernama level, trend, dan seasonal, masukkan nilai 

pemulusan optimum   = 0.2   = 0.3 dan  = 0.5  untuk pemulusan level, trend, dan 

seasonal sesuai model yang cocok. 

d) Klik tombol Forecast, kemudian isi kolom Seasonal length dengan periode waktu 

peramalan. 

Langkah  Kelima :  Melakukan pengujian ketepatan ramalan dengan melhat tingkat errornya (MAPE, 

MAD, MSD) di Software Minitab 16. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data Time series hasil produksi nenas di 

Provinsi Riau mulai dari tahun 2018 sampai tahun 2020 yang berjumlah 16 data yang penulis peroleh 

dari Website resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. Adapun data produksi nenas sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1.  Data Produksi Buah Nenas di Provinsi Riau 

 

Tahun Quarter Periode Produksi Nenas (Ton) 

2019 

1 1 255.117 

2 2 191.143 

3 3 260.800 

4 4 618.767 

2020 

1 5 333.845 

2 6 475.211 

3 7 527.829 

4 8 805.888 

2021 

1 9 952.162,95 

2 10 860.101,82 

3 11 883.153,73 

4 12 853.363,81 
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2022 

1 13 584.347,51 

2 14 554.900,94 

3 15 550.205,33 

4 16 926.233,65 

 

 Pada tabel dapat dilihat bahwa hasil produksi nenas tertinggi saat quarter ke-1 tahun 2021 

dengan berat 952.162.95 ton serta hasil produksi terendah saat quarter ke-2 tahun 2019 dengan berat 

191.143 ton. Berdasarkan data hasil produksi nenas di Provinsi Riau dari tahun 2018 sampai 2022 

diatas, dapat dibentuk sebuah plot dengan model dari data Time series sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Plot Time series Produksi Nenas Provinsi Riau 

 

Berdasarkan plot data pada diatas, dapat dilihat bahwa pola data hasil produksi nenas di 

Provinsi Riau dari tahun 2019 sampai 2022 cenderung mengalami kenaikan dan penurunan yang dapat 

kita asumsikan sebagai pola trend dan juga musiman sehingga metode peramalan Tripple Exponantial 

Smoothing dapat digunakan. Metode Triple Exponential Smoothing adalah sebuah metode yang 

menggunakan data Time series yang diperoleh dari tiga pemulusan, yaitu pemulusan stasioner, Trend, 

dan musiman dengan tiga parameter pemulusan yaitu ,, dan  yang masing-masing parameter 

permulusan bernilai antara 0-1.[19] 

Mencari nilai pemulusan untuk data keseluruhan, trend, dan musiman. Disini kami 

menggunakan nilai alpha = 0,2 beta = 0,3 dan gamma = 0,5 yang merupakan nilai terkecil yang didapat 

dengan menggunakan Software Minitab.  

Langkah Selanjutnya : mencari ramalan dengan Minitab, dengan cara sebagai berikut : 

1. Masukkan data ke Software Minitab 

Memasukkan atau menginput sebuah data pada program dalam Software Minitab 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) jalankan Software Minitab. (2) untuk 

memasukkam data Time series yang akan diolah dan ramalkan, pilih cell baris 1 kolom C1. 

Lalu, Ketik semua data mulai dari yang pertama sampai akhir pada kolom yang sama dengan 

format numerik atau angka. (3) melakukan peramalan dengan langkah-langkahnya : pilih Stat , 

lalu klik Time series, dan pilih menu Winter Exponential Smoothing, lalu klik data yang akan 

diramalkan yang merupakan data asli, kemudian klik Select, maka nama kolom dari data akan 

tampil pada kotak disamping Series. 

2. Software akan otomatis melakukan winters (triple) exponantial smoothing pada data yang kita 

masukkan. Berikut adalah hasil dari pengerjaan software : 
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Gambar 2. Hasil Pemulusan Menggunakan Software Minitab. 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas, pemulusan dilakukan dengan memperhatikan faktor level, 

trend, dan season(musiman) sehingga diperoleh nilai peramalannya. Selanjutnya peneliti mencari nilai 

MAPE, MAD, dan MSD untuk melihat ketepatan ramalan.  

1. MAD (Mean Absolute Deviation) adalah perhitungan yang digunakan pada perhitungan rata-

rata kesalahan mutlak, dengan rumus : MAD = ∑ | Aktual - Forecast | / n  

Dari rumus, ∑ | Aktual - Forecast | =  hasil pengurangan antara nilai aktual dan forecast 

masing-masing periode, dengan n adalah jumlah periode yang kita gunakan pada 

perhitungan[20] 

2. MSE (Mean Square Error) adalah perhitungan yang digunakan ketika perhitungan rata-rata 

kesalahan berpangkat, dengan rumus : MSE = ∑ (𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 –  𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡)2  / n-1 

Dari rumus, ∑ (𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 –  𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡)2  / n-1 merupakan hasil pengurangan antara nilai aktual 

dan Forecast yang sudah dikuadratkan, dengan n adalah jumlah periode yang digunakan pada 

perhitungan[21] 

3. MAPE (Mean Square Error ) adalah perhitungan yang biasanya digunakan pada perhitungan 

rata-rata presentase kesalahan mutlak, dengan rumus : MAPE = ∑ (| Aktual - Forecast | / 

Aktual)*100/n 

Dari rumus, dapat ditarik kesimpulanbahwa MAPE dapat diperoleh dari hasil pengurangan 

antara nilai aktual dan Forecast, lalu dibagi dengan nilai aktual tiap periode masing-masing 

data, lalu dilakukan penjumlahan pada setiap hasil tersebut, dengan n adalah jumlah periode 

yang digunakan dalam perhitungan. Semakin rendah nilai MAPE, model peramalan yang 

digunakan dapat dikatakan semakin baik[14], [18]. Berikut patokan Range nilai MAPE dari 

suatu model peramalan: 

 

Tabel 2. Range nilai MAPE 

Range MAPE Arti 

<10% Kemampuan model peramalan yang digunakan sangat baik 

10-20% Kemampuan model peramalan yang digunakan baik 

20-50% Kemampuan model peramalan yang digunakan layak 

>50% Kemampuan model peramalan yang digunakan buruk  

 

MAD biasanya digunakan ketika seorang peneliti ingin untuk mengukur kesalahan peramalan 

pada unit ukuran yang sama seperti pada data aslinya. MSE biasanya digunakan ketika penelitian 

menghasilkan kesalahan yang moderat namun terkadang MSE dapat menghasilkan kesalahan yang 

lebih kecil tetapi kadang-kadang juga dapat menghasilkan kesalahan yang besar. MAPE digunakan jika 

ukuran variabel peramalan merupakan faktor yang penting pada evaluasi akurasi peramalan tersebut. 

MAPE dapat memberikan petunjuk antara seberapa besar suatu kesalahan peramalan dibandingkan 

dengan nilai sebenarnya dari data tersebut  [22] [9], [23], [24] 
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Dalam penelitian ini, peneliti memnggunakan bantuan Software Minitab untuk membantu 

menghitung nilai MAPE, MAD, dan MSD. Software secara otomatis akan memilih nilai alpa, betta, 

dan gamma paling optimum  [25], [26]dan memperoleh MAPE, MAD, dan MSD minimum seperti 

gambar 3.  Dibawah ini : 
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Gambar 3. Hasil Smoothing dengan Software Minitab. 

 

Dari grafik diatas, dapat dilihat nilai MAPE, MAD, MSD dengan nilai yang digunakan untuk 

nilai alpha = 0,2 beta = 0,3 dan gamma = 0,5 . Berikut adalah nilai MAPE, MAD, MSD yang didapat 

dari Software: 

 

Tabel 3. Nilai MAPE, MAD, dan MSD ramalan 

MAPE 

MAD 

MSD 

3,7% 

1,93% 

7,05% 

 

Dapat dilihat nilai MAPE = 3,7% yang masuk ke kategori kemampuan peramalan sangat baik. 

Nilai MAD=1,93% dan MSD=7,05%. Juga menunjukkan kategori peramalan yang baik. Berdasarkan 

pada nilai pemulusan yang sudah dilakukan tiga kali dengan melihat faktor trend, level, dan musiman, 

dapat diketahui peramalan produksi buah nenas 5 tahun kedepan serta dapat dilihat perbandingan data 

aktual dan hasil peramalan dari tahun 2023 sampai tahun 2025 yang memiliki presentasi kesalahan 

terkecil sebesar MAPE = 3,7% MAD=1,93% an MSD=7,05%. . Dan dapat dilihat perbandingan data 

actual dan hasil peramalan dari tahun 2019 hingga tahun 2025 yang memiliki presentase kesalahan 

terkecil sebesar 1,93  % dengan tingkat akurasi sebesar 98,07%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

ramalan produksi nenas 3 tahun kedepan adalah : 

 

Tabel 4. Hasil Ramalan Jumlah Produksi Nenas  Dengan Minitab. 

Tahun Quarter 
Ramalan jumlah produksi 

nenas (Ton) 

2023 

1 897506,77 

2 702625,585 

3 616370,243 

4 611923,89 

2024 

1 866092,344 

2 677815,259 

3 594411,826 

4 589927,973 

2025 

1 834677,91 

2 653004,933 

3 572453,409 

4 - 
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Tabel 4. menunjukkan perkiraan jumlah produksi buah nenas/ton di Provinsi Riau. Untuk 

melihat perbandingan antara jumlah produksi dan ramalan jumlah produksi kedepannya secara lebih 

jelas, berikut adalah penyajian grafik perbandingan nilai sebelumnya dan nilai ramalannya : 

 

 

 
Gambar 4. Plot hasil perbandingan jumlah produksi buah nenas sebelum dan sesudah peramalan. 

  

Gambar 4. diatas, menunjukkan sebuah hasil peramalan jumlah produksi buah nenas di 

Provinsi Riau mulai quarter pertama pada tahun 2023 sampai quarter ketiga pada tahun 2025, dimana 

garis hijau menunjukkan grafik data aslinya dan garis berwarna ungu menunjukkan bentuk 

peramalannya kedepan. Hasil peramalan menunjukkan bahwa data peramalan jumlah produksi buah 

nenas mulai dari quarter pertama tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025 diperkirakan dengan 

kisaran 897506,77 ton sampai dengan 572453,409 ton dengan rata-rata 692437,29 ton dan terlihat 

cukup  stabil ditandai dengan sebandingnya data sebelumnya dan data ramalannya.  

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil peneitian yang sudah dilakukan, metode Triple Exponential Smoothing 

cocok digunakan untuk peramalan jumlah produksi buan nenas di Provinsi Riau pada quarter pertama 

tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025, karena berdasarkan analisis software,parameter yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu parameter = 0,2  = 0,3 dan = 0,5  yang menghasilkan MAPE = 3,7% 

MAD=1,93% an MSD=7,05% yang dapat dikategorikan memiliki tingkat akurasi yang sangat baik, 

seperti pada MAD dengan presentase kesalahan terkecil sebesar 1,93% dengan tingkat akurasi sebesar 

98,07%. Produksi buah nenas mulai dari quarter pertama tahun 2023 sampai quarter ketiga tahun 2025 

diperkirakan dengan kisaran 897506,77 ton sampai dengan 572453,409 ton dengan rata-rata 692437,29 

ton dan terlihat cukup  stabil ditandai dengan sebandingnya data sebelumnya dan data ramalannya. Dari 

kasus yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi buah nenas di Provinsi Riau ditaksir 

akan mengalami kenaikan dan penurunan jumlah produksi. Oleh karena itu aparatur daerah Riau, 

seharusnya berupaya untuk mempertahankan produksi sentra nenas seindonesia dengan memberikan 

beberapa metode seperti penyuluhan petani untuk meningkatkan produksi buah nenas dan 

meminimalisir penurunan jumlah produksi buah nenas.  
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